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Abstraks

Rekayasa perangkat lunak (software engineering) merupakan salah satu bidang kunci dalam dunia Information Technology (IT). Untuk membangun sebuah sistem perangkat lunak, diperlukan pendekatan-pendekatan yang harus dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Sekarang ini, salah satu trend pendekatan dalam proses RPL adalah Paradigma Multi Agent System, sebuah pendekatan yang memecah objek-objek menjadi entitas perangkat lunak yang bekerja satu sama lain untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi.

I. Pendahuluan

Untuk membangun perangkat lunak, diperlukan pendekatan-pendekatan yang harus dilakukan agar produk yang dihasilkan sesuai dengan yang diharapkan. Sekarang ini, salah satu trend pendekatan dalam membangun perangkat lunak adalah pendekatan Multi Agent System, sebuah paradigma yang diturunkan dari disiplin ilmu kecerdasan buatan untuk membangun perangkat lunak berdasarkan agen-agen yang saling bekerja sama satu sama lain yang berfungsi untuk memecahkan suatu masalah
II. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menghasilkan perangkat lunak yang mampu mengelola proses manajemen layanan perbaikan transformator pada PT. PLN J&P Unit Produksi Bandung.

b. Untuk lebih mengoptimalkan kinerja manajemen pada proses perbaikan transformator pada PT. PLN J&P Unit Produksi Bandung.

c. Untuk membantu proses investigasi kerusakan transformator yang pada mulanya dilakukan secara manual.

d. Untuk membantu proses penyesuaian harga penawaran perbaikan transformator yang pada mulanya dilakukan secara manual.

e. Untuk mempermudah analisis persediaan / stok material pengganti dalam proses perbaikan transformator.

III. Batasan Masalah

Agar bahasan dari penelitian ini tidak terlalu meluas, penulis membatasi masalah yang akan dibahas sebagai berikut:

a. Pembangunan perangkat lunak dengan berorientasi pada Multi agent system.
b. Agent yang dimaksud pada penelitian ini merupakan entitas perangkat lunak yang merupakan sebuah objek.
c. Pemodelan perangkat lunak dengan menggunakan UML.
d. Perangkat lunak yang dibangun adalah berupa perangkat lunak manajemen perbaikan transformator.
e. Perangkat lunak yang dibangun dibuat untuk bekerja pada divisi elektrikal, PT. PLN J&P Unit Produksi Bandung.
IV. Orientasi Multi Agent System 
Konsep agent sudah dikenal lama dalam bidang kecerdasan buatan (AI), tepatnya dikenalkan oleh Carl Hewitt dengan model aktor konkurennya. Dalam modelnya, Hewitt mengemukakan teori tentang suatu objek yang disebut dengan aktor yang mempunyai karakterisitik menguasai dirinya sendiri, interaktif, dan bisa merespon pesan yang datang dari objek lain yang sejenis. Dari berbagai penelitian yang berhubungan dengan hal di atas, lahirlah cabang ilmu besar yang merupakan turunan dari kecerdasan buatan, yaitu kecerdasan buatan tersebar (DAI) yang antara lain membawahi bidang penelitian Distributed Problem Solving (DPS), Parallel Artificial Intelligence (PAI), dan Multi-Agent System (MAS).

Multi-agent system (MAS) adalah sistem yang terdiri dari sejumlah agent yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai suatu tujuan. Agent itu sendiri adalah suatu entitas perangkat lunak komputer yang memungkinkan pengguna untuk mendelegasikan tugas kepadanya secara mandiri (autonomi). Agent memiliki pemecahan masalah sendiri (yang diimplementasikan dalam perangkat keras, perangkat lunak, atau kombinasi keduanya).
Berdasarkan pada karakteristiknya, agent dapat diklasifikasikan menjadi tujuh jenis. Di antaranya:

a. Collaborative Agent: Agent yang memiliki kemampuan melakukan kolaborasi dan koordinasi antar-agent dalam kerangka Multi Agent System (MAS).

b. Interface Agent: Agent yang memiliki kemampuan untuk berkolaborasi dengan user, melakukan fungsi monitoring dan learning untuk memenuhi kebutuhan user.

c. Mobile Agent: Agent yang memiliki kemampuan untuk bergerak dari suatu tempat ke tempat lain, dan secara mandiri melakukan tugas ditempat barunya tersebut, dalam lingkungan jaringan komputer.

d. Information and Internet Agent: Agent yang memiliki kemampuan untuk menjelajah internet untuk melakukan pencarian, pemfilteran, dan penyajian informasi untuk user, secara mandiri. Atau dengan kata lain, memanage informasi yang ada di dalam jaringan Internet.

e. Reactive Agent: Agent yang memiliki kemampuan untuk bisa cepat beradaptasi dengan lingkungan baru dimana dia berada.

f. Hybrid Agent: Kita sudah mempunyai lima klasifikasi agent. Kemudian agent yang memiliki katakteristik yang merupakan gabungan dari karakteristik yang sudah kita sebutkan sebelumnya adalah masuk ke dalam hybrid agent.

g. Heterogeneous Agent System: Dalam lingkungan Multi Agent System (MAS), apabila terdapat dua atau lebih hybrid agent yang memiliki perbedaan kemampuan dan karakteristik, maka sistem MAS tersebut kita sebut dengan heterogeneous agent system.
V. Arsitektur Agent
Dalam perancangan perangkat yang penulis buat, arsitektur agen yang dibangun adalah sebagai berikut

Gambar 1. Arsitektur agen yang digunakan
a. User-interface agent
User-interface agent adalah agen yang berfungsi sebagai media interaksi antara sistem dengan pengguna sistem. Agen ini bertugas menentukan interface mana yang harus ditampilkan pada pengguna tertentu dan fungsi tertentu.
b. Data-processing agent
Data-processing agent bertugas sebagai pusat pengolahan data yang dilakukan oleh sistem 

c. Security agent
Security agent bertanggung jawab menjaga keamanan sistem, menjaga agar setiap pengguna yang menggunakan sistem merupakan pengguna yang berhak, melakukan monitoring aktivitas pengguna, dan melakukan aksi-aksi tertentu jika menemukan kejanggalan penggunaan sistem.
d. Printing-engine Agent
Printing-engine agent bertugas untuk membuat koneksi dengan sistem pencetakan yang dimiliki oleh sistem operasi, sehingga sistem dapat menggunakan sumber daya tersebut untuk melakukan fungsi pencetakan.
e. Database-management agent
Database-management agent bertugas untuk membuat koneksi dengan sistem manajemen basis data (DBMS) yang digunakan dan menentukan sistem penyimpanan data, sehingga sistem dapat menggunakan DBMS tersebut.

f. Messaging system
Messaging system merupakan mekanisme pertukaran informasi antar-agent, sehingga agent-agent yang ada dapat berkomunikasi satu sama lain untuk mencapai tujuan.
VI. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pembangunan perangkat lunak berorientasi multi-agent systems adalah sebagai berikut:

a. Paradigma multi-agent system dapat digunakan untuk membangun perangkat lunak manajemen perbaikan transformator pada PT. PLN J&P Unit Produksi Bandung.

b. Berdasarkan hasil pengujian perangkat lunak yang dilakukan, kinerja proses manajemen layanan perbaikan transformator pada PT. PLN J&P Unit Produksi Bandung menjadi lebih optimal.

c. Proses investigasi kerusakan transformator menjadi relatif lebih cepat dan akurat.

d. Penyesuaian harga penawaran perbaikan transformator menjadi relatif lebih sederhana dengan otomasi yang dilakukan oleh agent.

e. Analisis persediaan dan persediaan minimum material pengganti dalam proses perbaikan transformator menjadi relatif lebih cepat.
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